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Kebutuhan penting untuk memudahkan pencapaian tujua n manusia dalam
organisasi.

Diperlukan untuk mengelola berbagai sumberdaya orga nisasi, seperti sarana,
prasarana, waktu, SDM, metode dan lainnya.

Menunjukkan cara-cara yang lebih efektif dan efisie  n dalam pelaksanaan suatu
pekerjaan.

w, Memungkinkan kita untuk mengurangi hambatan-hambata  n dalam rangka

- pencapaian suatu tujuan.
el

o
%"‘- « Memberikan prediksi dan imajinasi agar kita dapat me  ngantisipasi perubahan
=3 lingkungan yang serba cepat

"Proses tertentu yang dilakukan untuk menentukan da ~ n mencapai tujuan tertentu
yang sudah ditetapkan dengan menggunakan manusia da  n sumber-
sumber daya lainnya”
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Menciptakan manusia-manusia yang semakin hari
semakin terasing dari kodratnya sebagai manusia sosial:

Menghasnkan manu3|a-manu3|a yang bekerja sa"’nﬁpal
farut malam tanpa ada lagi kesempatan untuk berkumpul
dengan keluarga atau melaksanakan kehidupan sosial
dengan masyarakat di sekitarnya.




Jauh sebelum para ahli bisnis modern seperti
Frederick W. Taylor dan Henry Fayol pad
ke-19 mengangkat prinsip manajemen s
sebuah disiplin ilmu, ternyatgRast ah SAW telah
mengi amnil@i-nilai mapajemen
modern ¢ ! paliidamiprakte nis yang
: maaanya.

m Berdasarkan | | Ip manajemen
modern, Ras — elah dengan
sangat baik- mengelolaproses, transaksi,
dan hubungan bisnis dengan seluruh
elemen bisnis serta pihak yang terlihat di
da|ammﬂﬂl‘r - Yang Maha Meninggikan
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Rasu snis yang jujur
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Dalam ajaran Islam segala bentuk pekerjaan harus
dilakukan secara benar, rapi, tertib, dan teratur, serta
proses-prosesnya dilal | sesuai pros dur

Sabda Rasulu\‘fah saw: “Sesungguhnya Allah CEDEL
mencintai orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan,
dilakukan secara itqan (tepat, terarah, jelas, dan tuntas.”

(HR. Thabrani).

Manajemen dalam arti mengatur segala ses.uatu agar
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. Rosululloh saw: Pebisnis yang
= melaksanakan manajemen bisnis

yang mendahulw zamannya
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Rhenald Kasah semua blsnls yang .
i~ diinginkan niscaya juga akan sukses jika
mau menduplikasi karakter Muhammad

SAW dalam berbisnis.

“Ingin bisnis sukses, jalankan
manajemen bisnis Muhammad SAW!”
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Manajemen merupakan suatu
Keniscayaagy,gerutama bagi suatu
lembagajat@ugbrganisasi. Organisasi
yang megefapkan manajemen dengan
baik akajg gErjcapai hasil yang baik
pula. AI| ; 1 Thalib KW
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Ka'l'egor'l ManaJemen Tslami

Versi

Abu Sm dalam bukunya Al -Idarah fi a/ Islam.
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MAN ME \'r\tl'tl P NDANGAN
ISLAM
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Q Kebenaran
O Kejyuran

Q Keterbukaan

Q Keahlian

Q Ry abau i kepemimpinan
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Manajemen menurut pandangan Islam merupakan manajem en
yang adil.
Batasan adil adalah pimpinan tak "menganiaya" baw  ahan dan
bawahan tak merugikan perusahaan

Menempatkan manusia sebagai postulatnya atau sebaga |
fokusnya, bukan hanya sebagai faktor produksi yang semata
diperas tenaganya untuk mengejar target produksi.

Mengelola (manage) dan mempertahankan (mantain) ker jasama
dengan stafnya dalam waktu yang lama dan bukan hany a
hubungan sesaat. "Salah satu kebiasaan nabi adalah memberikan
reward atas kreativitas dan prestasi yang ditunjukk an stafnya,"

Tak mengenal perbedaan perlakuan (diskriminasi) ber  dasarkan
suku, agama, atau pun ras
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Empat pilar etika manajemen bisnis o
menurut Islam ‘
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Memandang bahwa segala aset dari transaksi
bisnis yang terjadi di dunia adalah milik Allah, ma  nusia
hanya mendapatkan amanah untuk mengelolanya.

Segala keputusan menyangkut transaksi dengan
lawan bisnis atau kesepakatan kerja harus dilandasi
dengan "akad saling setuju" dengan sistem profit and
lost sharing.

Manajemen Islam mempersilakan
umatnya untuk menumpahkan kreativitas dalam

melakukan transaksi bisnisnya sepanjang memenunhi
asas hukum ekonomi Islam, yaitu halal. Mengunakan
kalimat efektif

. Semua keputusan seorang
pimpinan harus dipertanggungjawabkan oleh yang
bersangkutan.



Menjadi Manajer yang Ri'ayah

1.  Berikan perhatian atau kepedulian kepada
bawahan
»- Buat pergncanc ctja yangghai .
| o .
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. melaks-_ana cana kery:
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4. Lakuka.n pengams'a g
5. I_Lakukaﬂ' eval'ua nAasi b berkalap.
6. " Tegakkan dls1p11n dalan 1

7.  Memikul tangbun
LS




Beberape Lfar"insip dolom Model
Meandjemen Islcnnl

faatkan NE «ae:‘." Ao

> Kerjakan ttuopess muuml dmm eama) (meaimg)
penting ddan mendesak

> Komitmen



MANAJAMEN KONFLIK ISLAMI @

> TABAYYUN / Klarifikasi/Chek and Re
Check

> ISLAH, Memperbaiki hubungan

> SILATURAHIM , Membangun hubungan
kasih sayang

> HARMONISASI, Saling pengertian
> TA'TAWUN , Saling tolong menolong
> Qudwah Hasanah , Suri Tuladan




